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ABSTRAK

Pura Besakih adalah khayangan jagat yang terletak di Desa Besakih Kecamatan Rendang, Kabupaten Karangasem. Di pura ini dilaksanakan berbagai upacara, salah satunya adalah upacara Panca Balikrama. Upacara ini dilaksanakan setiap sepuluh tahlm sekali, yaitu pada pergantian tahun baru saka dengan perhitungan rah windu (bilangan 0). Menurut perhitungan Tahun saka 1930, maka upacara ini dilaksanakan tanggal 25 Maret 2009, pada hari Rabo paing wuku Kuningan.
Adapun tujuan dilaksanakan karya agung ini adalah untuk memohon keseimbangan dan harmoni, unsur Panca Mahabhuta yang membentuk alam semesta dengan sarwa prani kepada Ida Sang Hyang Widhi dengan manifestasi Beliau sebagai Panca Dewata dan Dewata Nawa sanga yang menguasi arah mata angin.
Karya Agung Panca Balikrama merupakan sebuah yadnya penting untuk dilaksanakan di Pura Besakih, secara berkesinambungan, atas dasar dan pertimbangan, ﬁlosoﬁs, historis, teologis, psikologis dan sosiologis.
Dalam pengelolaan kaxya menerapkan manajemen yang memadukan antara model manajemen tradisional dan manajemen modem sebagai sebuah model “Manajemen Sinergi Karya (MANSEKAR), dalam pencapaian tujuan, dengan melaksanakan fungsi, stmktur organisasi, hirarkhi, kepemimpinan, prosesi upacara dan berbagai aspek manajemen yang dilaksanakan, berbasiskan agama, sosial budaya, ekonomi, dan politik.
Pelaksanaan karya memberikan implikasi positif terhadap kehidupan sosial-ekonomi masyarakat Besakih, bila dilihat dari indikator perubahan sikap perilaku berusaha, dari indikator pendapatan yang diterima masyarakat, perubahaan pengelolaan usaha, kondisi fasilitas, serta kepemilikan aset.
Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, menunjukan bahwa konsep eﬁsiensi, tidak tepat digunakan dalam manajemen ritual (upacara), karena output bersifat abstrak, sehingga tidak cocok diukur secara kuantitatif, tetapi lebih tepat didekati dengan ukuran realisasi program. Pandangan Karl Max, tentang teori, bahwa perilaku agama ditentukan oleh perilaku ekonomi, dapat dipadukan dengan pandangan Max Weber, yang menyatakan bahwa ekonomi bukan satu satunya faktor penentu perilaku agama, sehingga kedua padangan tersebut dalam pelaksanaan Panca Balikrama bersifat sinergitas. Berdasarkan atas hal terebut disarankan, Panca Balikrama hendaknya jangan dilihat dari aspek biaya semata mata, tetapi dilihat dari kepentingan dan manfaat yang lebih luas, serta melestarikan dan melaksanakan Manaj emen sinergi pada setiap upacara besar.

Kata kunci :	Kahyangan Jagat, Panca Dewata, Upacara Panca Balikrama berkesinambungan, Panca Mahabhuta, Manajemen sinergi karya, kehidupan sosial-ekonomi.
 
RINGKASAN DISERTASI


Bali dikenal sebagai pulau dengan berbagai sebutan, seperti Bali sebagai pulau sorga, Bali sebagai pulau dengan seribu pura dan sebagainya. Penduduknya mayolitas beragama Hindu dengan tempat suci terbesar, adalah Pura Besakih.
Pura Besakih merupakan pura Kahyangan Jagat yang terletak di Desa Besakih, Kecamatan Rendang Kabupaten Karangasem, disungsung oleh umat Hindu di Bali bahkan di Nusantara. Pura ini tidak pernah lepas dari pelaksanaan ritual (upacara), baik upacara - upacara yang kecil maupun yang beskala besar dengan tingkatan utama.
Beberapa karya agung (upacara besar), yang pemah dilaksanakan di pura ini seperti, upacara Ida Bhatara Turun Kabeh, Tri Bhuwana, Eka Bhuwana, Panca Balikrama, Eka dasa Rudra. Diantara upacara tersebut, Panca Balikrama dilaksanakan beberapa kali yaitu pada tahun 1933, pada tahun 1960, pada tahun 1978, pada tahun 1989, tahun 1999 (Tim Penyusun, 2008:11-12) dan dilaksanakan pada tahun 2009.
Panca Balikrama di Pura Besakih, yang dilaksanakan pada tahun 2009, pada tilem Cetra tahun saka 1930, pada hari Rabo, paing Wuku Kuningan, bertempat di Bancingah Agumg Pura Besakih, merupakan upacara yang dilaksanakan, karena alasan pergantian waktu, yaitu ketika tahun saka berakhir dengan 0 (nol) pada rah windu, sekaligus sebagai kelanjutan dari upacara sebelumnya, yaitu Panca Balikrama tahun 1999.
Panca Balikrama dilaksananakan dalam bentuk tawur, bertempat di utama mandala,10kasi tawur, mendirikan lima Sanggar-tawang dan Panggungan di lima arah dan pedanan, yaitu di purwa, (Timur),daksina (Selatan), pascima (Barat), uttara (Utara), dan di pedanan, dengan menghaturkan catur dan tawur di lima arah mata angin tersebut yang dipusatkan di Bancingah agimg Pura Besakih. Pada setiap sanggar-tawang dari Timur hingga Utara dihaturkan upakara pokok, yaitu catur terdiri dari catur niri, tibero dan catur muka di sanggar tawang masing-masing menurut wama. Sedangkan di panggungan dihaturkan soroan bebangkit, pulogembal beserta urutannya. Disamping upakara yang dihaturkan di Sanggar-tawang untuk luwur angkasa, dan di panggungan, maka di tingkat sor (bawah) sanggar tawang di lima arah mata angin dihaturkan tawﬁr dengan kurban binatang, menurut genah dan urip, dengan bayang-bayang (kulit binatang) seperti kerbau, kambing , menjangan dan kidang, angsa, anjing (asu blangbungkem) denganjatah (sate) menurut urip masing masing.
Di madya mandala, di areal dilaksanakan pedanan-danan, dengan menghaturkan upakara catur, munggah di sanggar tawang, di panggingan soroan bebangkit, dan di sor Sanggar-tawang dihaturkan, tawur dengan binatang berupa kerbau. Di nista mandala, sebagai tempat tirta dan umat ngaturan bhakti, sembahyang dan nunas tirta pada saat pelaksanaan tawur.
Rangkaian upacara Panca Balikrama terdiri dari, Upacara Ngatur piuning dan guru piduka,Nuwasen lan ngaturan pamiut,Netegan dan nanceb sunari, Ngingsah dan mamineh empehan dan madu parka, Nyukat genah dan Bhumisuda, Nunas tirta, Nedunang Bhatara sami, Mepapada, Melasti ke Segara Watu Klotok, Puncak Karya, ngaturan penganyar, pengelemek karya, dilanjutkan rangkaian Upacara Ida Bhatara Turun Kabeh. Upacara Melasti merupakan rangkaian upacara Panca Balikrama,yang dilaksanakan di pantai Watu Klotok Klungkung, dari tanggal 21 hingga tanggal 23 Maret 2009, prosesinya dari pura Besakih, melibatkan iring-iringan ribuan umat Hindu, yang ngaturan ayah memudut pretima- pretima Ida Bhatara dalam peijalanan menuju tempat melastilnti dari upacara ini adalah memohon penyucian jagat ini kepada Sang Hyang Baruna, dan angamet sarini amertha di segara.
Puncak Karya agung Panca Balikrama dilaksanakan pada pagi hari menjelang siang hari, tepat jam 10.00 Wita. Pada puncak karya ini dilakukan pemujaan kepada Ida Sang Hyang Widhi, dengan manisfestasi kepada Panca dewata untuk memohon kerahayuan jagat, melalui permohonan dengan upacara menyomian (mengembalikan) unsur panca mahabhuta menjadi harmonis, sehingga menjadi bhutahita (keharmonisan jagat). Puncak upacara ini dipuput oleh 15 Sulinggih (Pandita) termasuk dua sulinggih muput di pedanan, yang mencerminkan unsur Tri Sadhaka, dengan rangkaian upacara puncak karya, melakukan upacara tawur, persembahyangan yang dihadiri oleh pejabat dari unsur pemerintah, Gubemur, Ditjen Bimas Hindu, dan unsur masyarakat. Jumlah keseluruhan sulinggih yang muput beljumlah 65 sulinggih yang bertugas dari awal persiapan hingga penyineban (upacara penutupan ) karya mencerminkan unsur dari Sarwa Sadhaka. Sebagai pelengkap rangkaian upacara, di persembahkan tari sakral, Rejang dewa, Baris gede, Rejang dewa dan wayang lemah. Selama rangkaian karya hingga upacara turun kabeh dipentaskan berbagai wewalian dan balih-balihan, benempat di wantilan maupun di pura Penataran Agung Pura Besakih. Upacara ini dihadiri oleh ribuan umat Hindu di seluruh Bali bahkan dari Nusantara. Rangkaian upacara puncak, dimulai daii pemujaan oleh sulinggih, pelaksanaan tawur Panca Balikrama, persembahyangan bersama, dan diakhiri nunas tirta dan nasi tawur oleh umat yang hadir pada saat puncak karya.
Dana dan biaya yang diperlukan dalam melaksanakan karya ini adalah sebesar Rp.2,2 milyar, dipemleh dari sumbangan Pemerintah Provinsi Bali, Pemerintah Kabupaten /Kota, sebesar Rp. 1,6 M, dan dari punia umat Hindu dan masyarakat Bali sebesar Rp. 600 juta. Sumber terbesar dari anggaran pembiayaan diambil dari dana APBD 2008. Adanya punia dari berbagai pihak; dapat menyukseskan pelaksanaan karya yang berjalan cukup lama. Disamping suksesnya karya karena dukungan dana, peran sulinggih yang juga sebagai yajamana karya, niat yang tulus dari semua komponen masyarakat dan pemerintah, yang tidak dapat diabaikan, beisinergi secara bersama sama, ngaturang ayah (melaksanakan pekerjaan secara tulus ikhlas tanpa pamrih) menuntaskan pelaksanaan karya.
Waktu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan Panca Balikrama selama enam bulan dari proses persiapan, pelaksanaan dan penyineban karya, dan melibatkan ribuan pengayah (184.920) dari berbagai unsur masyarakat. 
Dilaksanakan Panca Balikrama, diharapkan teijadi keseimbangan bhuwana agumg dan bhuwana alit dan kedamaian dunia yang berpengaruh terhadap kehidupan manusia dan masyarakat Bali khususnya dan dunia pada umumnya. Pelaksanaan kaiya memberikan imbas bagi kehidupan masyarakat Besakih.
Berdasarkan hasil kajian terhadap pelaksanaan Karya agung Panca Balikrama dilaksanakan di Pura Besakih, untuk menjawab masalah penelitian yang Pertama, Mengapa Panca Balikrama di Pura Besakih dilaksanakan secara berkesinambungan; Kedua Bagaimana Manajemen Karya Agung Panca Balikrama di Pura Besakih; Ketiga Bagaimana implikasi Kaiya Agung Panca Balikrama terhadap kehidupan sosial-ekonomi masyarakat Besakih.
Hasil penelitian menunjukan bahwa Panca Balikrama di Pura Besakih dilaksanakan secara berkesinambungan, didasarkan atas penimbangan filosoﬁs, historis, teologis, psikologis dan sosiologis, dengan menggunakan dasar pendekatan Kitab Suci, sastra sastra agama, dan pendekatan ilmu sosial.
Secara filosoﬁs dilaksanakannya Panca Balikrama, pada hakikatnya merupakan tindakan religius, yang pada dasarnya adalah pengorbanan yang merupakan tindakan penghormatan kepada dewa-dewa dalam peribadatan. Upacara kurban bukan saja sebagai persembahan tetapi juga sebagai penyucian, suatu perpindahaan dari profan ke yang kudus (Dhavamony (1973). Dunia ini adalah rumah besar tempat makan minum hidup, memproleh artha (kemakmuran), kama (nafsu indrawi) moksa (kelepasan) sehingga manusia memiliki kewajiban untuk menjaga kehamonisamiya, dengan persembahan kurban binatang, tumbuhan tumbuhan, ikan, anggur ,padi padian. Sebagai tradisi kuna, dalam kontek hubungan yang disembah dengan penyembah (Zimer, 2003). Panca Balikrama merupakan fungsi penetralisir kekuatan panca mahabhuta, di bhuwana agung dan bhuwana alit sehingga tetap harmonis. (Sudarsana, 2009). Selanjutnya pada hakikatnya Panca Balikrama adalah persembahan korban suci, yang ditujukan kepada Tuhan dengan manifestasi sebagai Panca Dewata, untuk memohon kerahayuan jagat, dengan jalan melaksanakan tawur untuk nyomia unsur panca mahabhuta tersebut sehingga harmonis. (Agastia,2009). Dan ritual kurban adalah sebagai ritual untuk tuntutan roh, demi kepentingan kolektif (Brian Morris,l956). Panca Balikrama sesungguhnya, Panca Mahayadnya diantara terrnasuk, baliyadnya, adalah bhuta yadnya, adalah sebagai perembahan kepada Panca Mahabhuta.(Kohhamer,1960). Dalam Satapatha Brahmana, disebut sebagai balim haret (upakara bali disebut bhutayadnya), dan dalam Manawadharmasastra, upacara bali adalah yadnya kepada bhuta, (dalam Agastia, 2009). Sebagai tradisi kuna, dalam kontek hubungan yang disembah dengan penyembah.
Secara historis, Panca Balikrama dilaksanakan secara berkesinambungan, dihubungan dengan kontek sejarah sebelum pelaksanaan, dengan pendekatan Fenomenologi (Dharmony, 1973). Berdasarkan sejarah waktu pelakanaan, maka Panca Baliklama dilaksanakan pada tahun 1933, tahun 1960, tahun 1978, tahun 1989, tahun 1999 dan tahun 2009, memiliki ciri-ciri sejarah tersendiri. Secara umum dapat dikatakan, pada masing masing tahun tersebut, pelaksanaannya selalu dikaitkan dengan ada bencana alam, banyak orang meninggal, ada peperangan, ada bencana dan sebagainya, sebagai istilahnya rug ikang jagat. Dalam hubungan dengan hal tersebut, Panca Balikrama dianggap sebagai ritual puncak (Stuart-Fox,1987). Panca Balikrama, 1960 dihubungan upacara sebagai pristiwa tumbal, Dan upacara tahun 1978, dirangkai dengan Eka dasarudra sebagai tonggak upacara Panca Balikrama periode selanjutnya. Panca Balikrama tahun 1989, sebagai upacara dengan peristiwa-peristiwa aneh dan mengerikan, sebagai pertanda peringatan , bahwa upacara harus dilaksanakan dengan batin yang damai. Sehingga pada tahun 1999, upacara berjalan sebagaimana mestinya, lebih baik, lebih lancar dalam suasana kondisi masyarakat yang damai, dan tenang, tidak terdapat ciri-ciri atau hal-hal yang tidak diinginkan oleh masyarakat. Panca Balikrama 2009, berjalan sangat lancar, baik dari persiapan upacara, jalannya upacara, perhatian masyarakat Bali dari berbagai unsur, untuk ngayah sangat besar, sinergi berbagai unsur berjalan hannonis. Hal ini tidak dapat dilepaskan dari manajemen pengelolaan karya, terjadi harmonisasi sistem pengelolaan antara unsur pemerintah dan Desa pekraman secara terpadu, dengan sistem sinergi.
Secara teologis, dilaksanakan Panca Balikrama, dikaitkan antara Panca Balikrama sebagai sebuah kewajiban, yadnya penting yang ditujukan kepada Tuhan dengan manifestasinya. Dasar rujukan dipakai adalah Kitab Suci Veda, Bhagawad-gita, Menawa Dharmasastra, lontar Indik- indik Ngeka Dasarudra, Raja Purana Besakih, Widhi Widhamnng Tawur Eka Dasarudra, lontar Yadnya Prakerti, lontar Indik Panca Balikrama, lontar Nitisastra Pedanda Sakti Wawurawuh, lontar Kusuma dewa, Indik Carun Sasih, dan lontar lainnya sesuai petunjuk Pedanda istri Tapeni, serta beberapa catatan sejarah kondisi alam Bali.
Panca Balikrama merupakan tawur yang dilaksanakan dengan dasar pertimbangan bahwa dalam kurun waktu sepuluh tahun kondisi alam beserta isinya, unsur-unsur panca mahabhuta, sudah tidak harmonis lagi. Hal tersebut ditandai dengan kondisi alam yang tidak normal dan tidak bersahabat dengan kehidupan manusia, seperti terjadi perang, kerusuhan (chaos), gempa, hujan, angin topan, gangguan kamtibmas, yang menyebabkan banyak orang yang meninggal, kondisi ekonomi yang tidak stabil, seperti krisis dunia dan sebagainya.
Panca Balikrama merupakan karya yang utama dengan tujuan untuk memohon waranugraha Ida Sang Hyang Widhi Wasa dengan manifestasi Beliau sebagai Panca Dewata, Dewata Nawa Sanga agar menganugerahkan keseimbangan bhuwana agung (alam ini beserta isinya) dan kedamaian bhuwana alit (manusia). Para dewa ini menempati dan menguasai lima arah mata angin termasuk seluruh arah mata angin di arah Timur (Purwa), di arah Selatan (Daksina), di arah Barat (Pascima) dan di arah Utara ( Utarra), termasuk di arah Tenggara (Ghneya), Barat daya (Nairiti), Barat laut (Wayabhya) dan Timur laut (Airsanya).
Panca Balikrama bila dipandang dari segi panca yadnya adalah upacara dewa yadnya dan bhuta yadnya yang dilaksanakan oleh umat Hindu berupa pelaksanaan tawur yang berfungsi dan memiliki makna untuk penyomya (mengembalikan harmonisasi), unsur Panca mahabhuta (Akasa, Teja, Apah, Bayu, Pertiwi), yang dapat membentuk energi negatif menjadi positif sehingga terjadi keseimbangan pada alam dan isinya.
Secara psikologis bahwa Panca Balikrama dilaksanakan dapat dipandang secara psikologi, karena faktor psikis sebagai kekhawatiran manusia akan adanya bencana bertubi tubi seperti yang teljadi pada waktu yang lalu, yang menyebabkan kekakacauan, bencana, banyak orang meninggal. Raja zaman dulu mencari jalan dengan pendekatan pada alam dan kekuatan diluar kemampuan manusia (Lontar Sri Dalem Kesari, petikan, Disbud, 2001). Menurut lontar Karya Ring Gunung Agung, Panca Balikrama dipandang sebagai pituduh untuk memelihara Pura Besakih dengan upacararmya, yang tidak berani untuk tidak dilaksanakan oleh para raja dan rakyat Bali pada zamannya (Kantor Dokumentasi Bali,1998). Menurut Raja Purana Pura Besakih, yang merupakan suratan sangat penting, dari dewata nawasanga kepada raja Bali dan rakyatnya, yang mengandung kewajiban untuk rakyat Bali pada zamannya, memelihara dan melakukan upacara di Besakih,dan' upacara kecil hingga upacara besar, seperti Panca Balikrama, ekadasmdra. Oleh karena itu dipandang perlu melaksanakan suatu upacara secara berjenjang dan secara terus menerus (Gedong Kertia, Disbud Propinsi Bali, 1986).
Sedangkan secara sosiologis, Panca Balikrama dilaksanakan karena pertimbangan aspek kemasyarakatan dengan institusinya, dimana dengan dilaksanakan karya tersebut, terjadi hubungan masyarakat yang menimbulkan tindakan-tindakan sosial, yang dapat membentuk kenyataan sosial (Berger l985, dalam Narwoto, 2010).Teljadi berbagai kegiatan masyarakat seperti, aktivitas sosial, ekonomi, agama dan budaya dan sebagainya, sebagai fakta sosial dan realitas sosial yang terjadi di masyarakat, teljadi interaksi sosial, yang cendrung diperrahankan karena berbagai alasan dan perrimbangan.Fakta sosial dan realitas sosial membentuk perilaku individu, (Emile Dhurkheim,dalam Maman Kh,2006) Dalam masyarakat, perlu adanya keserasian, keeimbangan dan keteraturan dalam sebuah sistem sosial. Untuk mencapai hal ini dikembangkan teori AGIL singkatan dari Adaptasi, pencapaian tujuan, integrasi, dan pemeliharaan pola yang ada. (Talcott Parsons, dalam Maman,Kh, 2006). Nilai nilai dan norma-norma agama, sebagai pranata sosial dipelihara, dipertahankan, dilestalikan, yang dianggap sebagai perekat sosial untuk menghindari disintegrasi sosial masyarakat. ( Merton, dalam Maman, Kh, 2006).
Hasil kajian dari aspek Manajemen menunj ukan bahwa, secara struktur manajemen pengelolaan Panca Balikrama, karya ini dilaksanakan oleh Pemerintah Provinsi Bali kabupaten /kota mewakili masyarakat Bali sebagai Sang angawa rat (sebagai penguasa) yang memiliki dan bertanggungjawab atas pelaksanaan karya , dan secara teknis pelaksananya diserahkan kepada Bendesa Desa Pekraman Besakih sebagai desa Ued (pokok) yang mengampu/bertanggung jawab terhadap Pura Besakih secara turun temurun. Dari struktur kepanitiaan, Gubernur duduk sebagai penasehat, penanggung jawab adalah Kepala Kantor Wilayah, Departemen Agama Provinsi Bali, dan Bendesa Besakih sebagai ketua pelaksana dibantu oleh aparat pemerintah dan Desa Besakih serta didukung seluruh masyarakat dan umat Hindu Bali. Semua pihak memilih dan mengambil peran secara bahu-membahu demi suksesnya karya tersebut, tidak kalah penting peranan Pemaksan Pura dan masyarakat pragtmung yang secara langsung terlibat secara teknis dalam pelaksanaan Panca balikrama.
Dalam pelaksanaan kaiya tersebut, terjadi sinergi hubungan antara Pemerintah yang mengusung model manajemen modern, dengan ciri prosedural dan eﬁsiensi, dengan masyarakat Desa Pekraman dengan manajemen tradisionalnya, dengan cin' menjunjung nilai kebersamaan, bersama sama bersinergi dalam mensukseskan tujuan karya. Manajemen tersebut menggunakan prinsip-prinsip dan fungsi manajemen, berorientasi pada tercapainya tujuan bersama, meliputi fungsi perencaaan, pengorganisasian (organisation), Komitmen (commitment), Komunikasi (Comunication), menggerakan (actuating), dan pengevaluasian /pengawasan yang disingkat POKKAP, yang dilaksanakan pada berbagai aspek prosesi upacara dan pelaksanaan karya. Sinergi manajemen yang dibangun dengan ciri komitmen dan komunikasi secara timbal balik dari dan antara komponen, bermanfaat begitu besar bagi tercapai dan suksesnya karya ini, sehingga pelaksanaan karya berjalan sebagai mana mestinya sekadi sidaning don.
Ciri khas manajemen karya agung Panca Balikrama di Pura Besakih, secara abstrak menerapkan model Manajemen Sinergi Karya selanjutnya disingkat “Mansekar”. Manajemen ini memiliki karakteristik, dan berbasis agama, sosial budaya, ekonomi dan politik, yang di dalamnya terdapat, fungsi, struktur, hirarki, kepemimpinan, prosesi upacara, dan aspek pengelolaan Panca Balikrama. Mansekar tersebut dapat dimmuskan dalam sebuah Model Manajemen Sinergi Karya Panca Balikrama, dengan mengadopsi semua komponen dan unsur manajemen.
Penerapan model manajemen sinergi, kedepan merupakan faktor penting, bagi perkembangan dan kemajuan ilmu manajemen, yang diterapkan pada organisasi sosial dalam pelaksanaan upacara (ritual) keagamaan, di Bali. Model ini dapat dijadikan pencontohan pada Desa Pekraman di Bali yang melaksanakan upacara besar.
Berdasarkan atas kajian dengan pendekatan sosial-ekonomi, menunjukan bahwa Panca Balikrama yang dilaksnakan di Pura Besakih memiliki implikasi positif terhadap kehidupan sosial-ekonomi masyarakat Besakih, dilihat dari beberapa indikator, seperti dari indikator, perubahan sikap perilaku berusaha, indikator pendapatan masyarakat, indikator perubahan pengelolaan usaha, kondisi fasilitas dan dari indikator kepemilikan aset.
Beberapa hasil temuan dalam penelitian ini adalah, bahwa konsep eﬁsiensi merupakan faktor penting dalam manajemen modern, mempakan rasio antara out dan input, sesungguhnya tidak tepat digunakan dalam manajemen Sinergi Panca Balikrama, karena output pada pelaksanaan ritual bersifat abstrak, sehingga tidak cocok diukur secara kuantitatif, tetapi lebih tepat didekati dengan ukuran realiasi program dan terlaksananya aktivitas upacara(ritual). Persoalan nya tidak terletak pada perhitungan output semata, namun dalam proses ritual, tidak hanya melibatkan basic need, tetapi juga metaneeds sebagaimana dikemukan Maslow.
Pendapatan bersih masyarakat Besakih, mengalami peningkatan signiﬁkan, dimana peningkatan pendapatan kotornya lebih tinggi dari pada peningkatan konsumsi pada saat pelaksanaan Panca Balikrama; Sehingga pandangan Karl Marx, bahwa perilaku agama ditentukan oleh perilaku ekonomi, dan pandangan Max Weber, bahwa ekonomi bukan satu satunya faktor penentu perilaku agama, dapat dipadukan.Dengan demikian ritual Panca Balikrama, memberi ruang bersama bagi berlakunya kedua pandangan ahli tersebut, sehingga perpaduan kedua pandangan tersebut dapat dikatakan bersifat sinergitas.
Dalam ritual (upacara) di Bali lebih tepat menggunakan manajemen sinergi, dengan berbagai karakteristiknya. Menurut Max Weber, pengaruh agama terhadap kehidupan ekonomi, pada kasus pelaksanaan Panca Balikrama semakin terbukti, dimana Panca Balikrama beﬂmplikasi positif terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat Besakih. Saran yang dapat direkomendasi adalah, karya jangan dinilai dari aspek pembiayaan saja tetapi hendaknya dilihat dari aspek yang lebih luas. Melaksanakan manajemen sinergi, melestarikan sebagai kearifan lokal, sekaligus dijadikan acuan model pada upacara besar di Bali. Karena keterbatasan peneliti, peneliti berikutnya diharapkan, meneliti bidang lain seperti, aspek pengelolaan sumber daya, atau aspek sosiologi ekonomi.
